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Penelitian ini merupakan aplikasi dari studi penginderaan jawh dan sistem informast geografs.
Penelitian bertnjuan untuk 1. Melakukan evaluasi kesesuaian laban kelompok tanaman dengan
memanjaatkan data yang diperoleh dari citra satelit Iandsat TM dan Sistem Informast Geografi dan
2. Menyusun Peta Perencanaan Penggunaan Laban Dacerah Penelitian. Penelitian dilaksanakan i 5
kecamatan yang ada di bagian utara  Kabupaten Wonosobo Propinsi Jawa Tengah, meliputi
Kecamatan  Kejajar, Kecamatan Garung, Kecamatan Mojotengah, Kecamatan Wonosobo dan
Recamatan Kertek. Teknik yang digunakan adalah interpretasi secara viswal citra fercetak satelit
Landsat TM skala 1:50.000 untuk memperoleh informast bentuklahan, penggunaan lahan, dan
beberapak parameter laban yang terdiri dari kedalaman ¢ eklif tanah, drainase permukaan tanah dan
tekstur tanah. Kerja lapangan digunakan untuk mencocokkan hasil interpretasi, menambab informasi
Jyang tidak diperoleh dari citra yang diperlufean dalam evaluasi kesesuaian lahan, Analisa sampel tanah
di laboratorium dilakukan untuk memastikan nilss kuantitatif dani tekstur tanah, PH dan salinitas
tanah.

Evaluasi kesesuaian laban dilakukan melalui pengelompokan tanaman menjadi dua kelompok
dengan faktor pembeda berupa iklim meliputi kelompok  tanaman iklim tropik dan kelompok
lanaman iklim sejuk dengan garis batas subu rata-rata tabunan sebesar 18°C. Perincian pembagian
kelompok tanaman sebagai beriknt : 1. Kelompok tanaman iklim tropik terdiri dari a. tanaman
semusim lahan basah, b. tanaman semusim lahan kering, ¢ tanaman tabunan/pekarangan, d
tanaman tabunan perkebunan e. tananan hutan/ kawasan kindung dan 2. Kelompok tanaman iklim
sguk terdini dari a. lanaman semusim lahan Kering, b. tanaman tahunan/ pekarangan, c. tanaman
Labunan perkebunan, d. tanaman hutan/ kawasan Lndung,

Evaluasi kesesuaian laban dilaksukan pada skala semi-detail 1:50.000 dengan menggunakan
metode matohing (pembandingan) antara persyaratan penggunaan laban kelompok tanaman dan basil
pemelaan parameter keseswasian laban. Penentuan hasil akbir kelas kesesugian lahan dilakukan
dengan menggunakan hukum minimmm.

Pemelaan perencanaan penggunaan laban dilakukan dengan menumpangsusunkan petapeta
kesesuatan laban kelompok tanaman sesuai dengan kelompok iklim dengan peta penggunaan lahan
aktual basil interpretast citra Landsat TM dan peta Rencana Unmum Tata Ruang Daerah Kabupaten
Dati II Wonasobo tabun 1991 sampai 2001.

Hasil perencanaan penggunaan lahan untuk kelompoke tanaman iklim tropik untuk tanaman
semusim laban basah sebesar 3555.5 Ha (13.75% dari luas daerah penelitian), tanaman semusin
lahan kering 7383.4 Ha (28.56%), tanaman tabunan perkebunan 2958.7 Ha (11.44%), tanaman
labunan pekarangan 512.3 Ha (1.99%), dan tanaman hutan dan kawasan Lindung 1816.5 Ha
(7.02%), sedanglean untuk kelompok tanaman iklin sejuk diperoleh hasil untuk tanaman semusim
laban kering 1147.7 Ha (4.43%), tanaman tabunan pekarangan 197.3 Ha (0.76%), tanaman
tahunan perkebunan 159.7 Ha (0.61%), dan tanaman butan dan kawasan lindung 6537.9 Ha
(25.29%)
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